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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of audiovisual-assisted recitation 
activities in improving memorization skills of students at the Tahfidz Baitul Qur'an 
Binjai Islamic Boarding School and the obstacles encountered. This research 
method uses a qualitative approach with field research. The respondents in this 
study were all 16 male students at the Tahfidz Baitul Qur'an Binjai Islamic 
Boarding School. The results of this study indicate that audiovisual assistance is 
effective in improving memorization skills of students. Audiovisual assistance with 
radio is very helpful for students to remember quickly, because the stimulus of 
listening helps children in improving their memory. Therefore, the author provides 
constructive suggestions for future research to conduct research in Islamic 
boarding schools that have existed for 20 years. Also, the Tahfidz Baitul Qur'an 
Binjai Islamic Boarding School Foundation can implement jasus (spies) from its 
selected students to monitor and report students who commit prohibitions and 
errors. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas kegiatan 
murojaah berbantuan audio dalam meningkatkan daya hafal santri di Pondok 
Pesantren Tahfidz Baitul Qur'an Binjai dan apa saja hambatannya. Metode 
peneltian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan dan responden dalam penelitian ini adalah seluruh santri putra Pondok 
Pesantren Tahfidz Baitul Qur'an Binjai yang berjumlah 16 santri. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa bantuan audio efektif dalam meningkatkan daya hafal 
santri. Bantuan audio dengan radio sangat membantu santri cepat mengingat, 
karena stimulus dengan mendengarkan membantu anak dalam meningkatkan 
daya ingat para santri. Untuk itu penulis memberikan saran membangun kepada 
penelitian yang akan datang untuk melakukan penelitian di pesantren yang sudah 
berdiri eksis selama 20 tahun dan juga Yayasan Pondok Pesantren Tahfidz Baitul 
Qur'an Binjai bisa memberlakukan jasus (mata-mata) di yang berasal dari santri 
pilihannya untuk memantau dan melaporkan santri-santri yang melakukan 
larangan dan kesalahan. 
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A. Pendahuluan  

Alquran adalah kitab suci yang 

paling luar biasa bagi semua umat 

Islam, dan Alquran diturunkan dalam 

bahasa Arab. Umat Islam harus 

memberikan perhatian khusus dalam 

pembelajaran dan penguasaan 

Alquran. Oleh karena itu, semua 

umat Islam harus membaca dan 

menghafalnya dengan benar 

(Qatanany et al., 2023). Memahami 

dan membaca Alquran dengan benar 

adalah salah satu kewajiban umat 

Islam, tanpa membaca dan 

memahami Alquran dengan benar 

akan mengubah makna Alquran itu 

sendiri (Afidah & Anggraini, n.d, 

2022). Dengan demikian, 

keterampilan menghafal Alquran 

harus terus diberdayakan dan dimiliki 

oleh semua individu (Qatanany et al., 

2023). 

Melihat pentingnya pemahaman 

dan menghafal Alquran, pertumbuhan 

sekolah dan pondok pesantren yang 

memiliki program khusus tahfidz 

khususnya di Indonesia semakin 

meningkat. Karena menghafal 

Alquran bukanlah kegiatan yang 

mudah, hal ini memerlukan 

pembelajaran, metode, waktu dan 

bimbingan khusus. Orang yang tidak 

memiliki keterampilan menghafal 

Alquran akan menyebabkan turunnya 

motivasi dalam murojaah Alquran, 

dan murojaah membawa perubahan 

positif dalam menghafal Alquran 

(Nuha, 2023). Seseorang yang 

melakukan kegiatan murojaah 

dengan konsisten akan menciptakan 

rasa tanggungjawab terhadap 

menghafal Alquran, sehingga mereka 

akan menyadari pentingnya menjaga 

hafalan Alquran agar tidak lupa dan 

terlupakan. Karena ketika murojaah 

Alquran individu akan mengulang-

ulang ayat Alquran dan merenungkan 

maknanya, sehingga ayat-ayat 

Alquran tersebut mudah diingat dan 

tidak mudah terlupakan (Budiya et al., 

2021). 

Pondok Pesantren Tahfidz 

Baitul Qur'an Binjai menyadari 

pentingnya memahami kemampuan 

santri dalam hal menghafal, ada yang 

lambat dan ada pula yang cepat 

dalam menghafal. Maka dalam hal 

ini, diperlukan metode yang tepat 

dalam mengajarkan anak untuk 

menghafal Al-Qur'an. Murojaah 

merupakan salah satu metode yang 

sering digunakan dalam kegiatan 
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menghafal Alquran dan 

meningkatkan hafalan Alquran. 

Dengan murojaah seseorang akan 

mudah menghafal dan mengingat 

hafalannya. Dan dalam murojaah 

Alquran dibutuhkan metode pula, 

salah satu contohnya adalah dengan 

bantuan audiovisual seperti yang 

dilakukan di Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitul Qur'an Binjai. Bantuan 

audiovisual yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan radio yang 

berisi ayat-ayat hafalan santri, 

kemudian didengarkan terus menerus 

sebagai media bantuan santri dalam 

murojaah.  Bantuan audiovisual 

seperti ini sangat efektif untuk 

meningkatkan hafalan santri. Ayat al 

qomar 17 tentang kegiatan morojaah. 

 
Artinya;  Dan sungguh, telah Kami mudahkan 
Al-Qur'an untuk peringatan, maka adakah   
orang yang mau mengambil Pelajaran (Al 
Qur’an Al Karim, 2024) 

Santri yang murojaah dengan 

terus menerus mendengarkan ayat-

ayat hafalannya dari radio akan lebih 

mudah mengingat, namun faktanya 

penggunaan metode audio Pondok 

Pesantren Tahfidz Baitul Qur'an 

Binjai belum dilakukan dengan 

optimal. Masih ada santri yang tidak 

membawa radio saat murojaah, dan 

juga tidak ada hukuman yang 

diberikan kepada santri. Padahal 

audio dapat meningkatkan motivasi 

menghafal santri (Rifka Anggun, 

2024) dan bantuan audio dalam 

murojaah dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap hafalan 

santri (Masruri, 2019), (Ansari et al., 

2024), (Devana et al., 2025) dan 

(Nanda et al., 2024). Namun berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Aini, 2021) bahwa media 

audiovisual tidak dapat 

mempengaruhi hafalan santri. 

Berdasarkan permasalahan dan 

research gap di atas, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai bagaimana 

efektivitas kegiatan murojaah 

berbantuan audio dalam 

meningkatkan daya hafal santri di 

Pondok Pesantren Tahfidz Baitul 

Qur'an Binjai dan apa saja hambaan 

dalam efektivitas kegiatan murojaah 

berbantuan audio dalam 

meningkatkan daya hafal santri di 

Pondok Pesantren Tahfidz Baitul 

Qur'an Binjai. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (field 

research). Metode kualitatif bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan 
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memeriksa secara sistematis outlier 

di lapangan (Sridharan, 2021), yakni 

tentang efektivitas kegiatan murojaah 

berbantuan audio dalam 

meningkatkan daya hafal santri. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok 

Pesantren Tahfidz Baitul Qur'an 

Binjai. Dan responden dalam 

penelitian ini adalah seluruh santri 

putra Pondok Pesantren Tahfidz 

Baitul Qur'an Binjai yang berjumlah 

16 santri.  

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian proses analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis naratif dengan 

pendekatan fenomenologi. Analsis 

naratif adalah metode penelitian 

kualitatif yang digunakan untuk 

memahami, menginterpretasikan, dan 

mengeksplorasi cerita atau 

pengalaman yang disampaikan oleh 

individu atau kelompok. Kemudian 

pengecekan keabsahan data 

penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi data. Triangulasi data 

adalah proses pengumpulan respons 

untuk pertanyaan penelitian yang 

sama dari berbagai sumber data dari 

lokasi studi lapangan (Matthews, 

2014). Jika respons untuk 

pertanyaan-pertanyaan tersebut 

serupa, maka kemungkinan akan ada 

keyakinan yang lebih besar pada 

respons yang diperoleh, yang pada 

gilirannya, meningkatkan kualitas 

hasil penelitian (Sridharan, 2021). 

Dalam penelitian ini triangulasi yang 

dilakukan adalah dengan pencocokan 

literal dari satu sumber, yakni 

pencocokan hasil wawancara, 

dengan observasi dan dokumen di 

lapangan. 

 
Artinya: Barang siapa membaca al-Qur’ān 
dan menghafalkannya, maka Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga serta akan 
memberi syafa’at kepada sepuluh dari 
keluarganya yang seharusnya masuk 
neraka. (HR. Sunan Ibnu Majah: 212). 

Dengan demikian, penulis 

membedakan dua kategori 

peningkatan daya hafal santri. Santri 

yang mendengarkan radio ayat-ayat 

Alquran dalam jangka panjang dan 

santri yang mendengarkan radio 

ayat-ayat Alquran dalam jangka 

pendek. Keduanya pasti akan 

berbeda. Santri yang mendengarkan 

radio ayat-ayat Alquran dalam jangka 

panjang akan melebihi target hafalan 

yang diberikan pesantren, dan santri 

yang mendengarkan radio ayat-ayat 
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Alquran dalam jangka pendek akan 

memperoleh hafalan sesuai target 

saja. Hal ini membuktikan bahwa 

stimulus mendengarkan dengan 

bantuan audio dapat meningkatkan 

daya hafal santri (Majah, 2024). 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Efektivitas Kegiatan Murojaah 
Berbantuan Audio Dalam 
Meningkatkan Daya Hafal Santri 

Murojaah adalah pengulangan 

atau mengulang kembali hafalan 

Alquran agar mudah ingat dan tidak 

mudah lupa. Pada kegiatan murojaah 

banyak sekali metode yang bisa 

dilakukan, salah satunya adalah 

dengan bantuan audiovisual. Metode 

audiovisual adalah metode murojaah 

dengan alat bantu audio. Metode ini 

sering digunakan di pesantren-

pesantren dan efektif untuk 

meningkatkan daya hafal santri 

(Mustaufir et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan responden di Pondok 

Pesantren Tahfidz Baitul Qur'an 

Binjai, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bantuan audio 

efektif dalam meningkatkan daya 

hafal santri. Bantuan audio dengan 

radio sangat membantu santri cepat 

mengingat, karena stimulus dengan 

mendengarkan membantu anak 

dalam meningkatkan daya ingat. 

Untuk itu di sini penulis membagi dua 

hal penting, yakni santri yang 

mendengarkan Hafalan Alquran pada 

murojaah dalam jangka panjang dan 

santri yang mendengarkan dalam 

jangka pendek. Kualitas dan daya 

hafal santri yang mendengarkan 

jangka panjang akan berbeda dengan 

santri yang mendengarkan jangka 

pendek. Santri yang mendengarkan 

dalam jangka panjang, artinya terus 

menerus mendengarkan baik ketika 

Pelajaran tahfidz maupun di asrama 

akan senantiasa lancar dan hafal 

betul dengan hafalannya. Akhirnya 

ayat-ayat yang dahulu dianggap 

susah menjadi ayat yang paling 

mudah diingat. Berbeda dengan 

santri yang mendengarkan dalam 

jangka pendek, santri cendrung hafal 

dalam jangka pendek pula, karena 

walaupun tuntas hafalannya tetapi 

untuk daya ingatnya lebih rendah 

dengan santri yang mendengar 

dalam jangka panjang. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh (Kobayashi et 

al., 2024) bahwa hal ini juga 

berhubungan dengan saraf dan otak 

dari stimulus pendengaran yang 

diberikan, dalam aktivitas saraf di 
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korteks pendengaran dan bagian otak 

yang memiliki kemampuan kognitif 

tingkat tinggi secara kausal dikaitkan 

dengan intervensi pendengaran. 

Hasil penelitian ini senada 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Rifka Anggun, 2024) bahwa 

audio dapat meningkatkan motivasi 

menghafal santri dan bantuan audio 

dalam murojaah dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap hafalan 

santri (Ansari et al., 2024) dan 

(Nanda et al., 2024). Namun berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Aini, 2021) bahwa media audio 

tidak dapat mempengaruhi hafalan 

santri. 

 

Hambatan Dalam Efektivitas 
Kegiatan Murojaah Berbantuan 
Audiovisual Dalam Meningkatkan 
Daya Hafal Santri 
Efektivitas adalah tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan dengan 

menggunakan metode yang tepat 

dan efisien (Robbins, 2022). Dalam 

upaya meningkatkan daya hafal 

santri, Pondok Pesantren Tahfidz 

Baitul Qur'an Binjai menggunakan 

bantuan audio dalam kegiatan 

murojaah. Selain itu, bantuan audio 

dapat memberikan warna dan nuansa 

baru santri dalam mengulang hafalan 

mereka. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara di lapangan, penulis 

menemukan beberapa hambatan 

dalam efektivitas kegiatan murojaah 

berbantuan audio untuk 

meningkatkan daya hafal santri, 

santri tidak membawa radio ketika 

mereka murojaah, dan tidak ada 

hukuman yang diberikan. Alasan 

utama mengapa hal ini dibiarkan 

adalah Pondok Pesantren Tahfidz 

Baitul Qur'an Binjai merupakan 

pesantren baru yang masih berupaya 

dalam merekrut santri. Juga 

ditemukan santri masih sering 

menggunakan radio tidak semestinya 

seperti sengaja mengisi lagu di radio. 

Untuk itu Yayasan Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitul Qur'an Binjai harus 

melakukan upaya dan strategi yang 

lebih baik kedepannya untuk 

menangani hal ini, seperti 

memberlakukan jasus (mata-mata) di 

antara santri dan kemudian 

melaporkan kesalahan-kesalahan 

santri yang lain. Atau juga dapat 

memberlakukan pemeriksaan sehari 

sekali pada radio yang diberikan 

siswa supaya music-musik yang diisi 

dengan sengaja bisa cepat dihapus. 

Karena semakin sering santri 
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mendengarkan musik akan semakin 

membuat santri lupa dengan 

hafalannya. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara di lapangan bahwa 

bantuan audio efektif dalam 

meningkatkan daya hafal santri. 

Bantuan audio dengan radio sangat 

membantu santri cepat mengingat, 

karena stimulus dengan 

mendengarkan membantu anak 

dalam meningkatkan daya ingat. di 

sini penulis membagi dua hal penting 

yakni santri yang mendengarkan 

Hafalan Alquran pada murojaah 

dalam jangka panjang dan santri 

yang mendengarkan dalam jangka 

pendek. Kualitas dan daya hafal 

santri yang mendengarkan jangka 

panjang akan berbeda dengan santri 

yang mendengarkan jangka pendek. 

Adapun beberapa hambatan dalam 

efektivitas kegiatan murojaah 

berbantuan audiovisual untuk 

meningkatkan daya hafal santri 

adalah masih ditemukan santri yang 

tidak membawa radio ketika mereka 

murojaah, dan tidak ada hukuman 

yang diberikan, Juga ditemukan 

santri masih sering menggunakan 

radio tidak semestinya seperti 

sengaja mengisi lagu di radio. Untuk 

itu penulis memberikan saran 

membangun kepada penelitian yang 

akan datang untuk melakukan 

penelitian di pesantren yang sudah 

berdiri eksis selama 20 tahun dan 

juga Yayasan Pondok Pesantren 

Tahfidz Baitul Qur'an Binjai bisa 

memberlakukan jasus (mata-mata) di 

yang berasal dari santri pilihannya 

untuk memantau dan melaporkan 

santri-santri yang melakukan 

larangan dan kesalahan. 
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